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 Penelitian ini bertujuan untuk: (1)  mengembangkan media buku saku untuk 
pembelajaran kosakata bahasa Jepang terhadap calon kenshuusei, (2) mengetahui 
kelayakan buku saku yang dikembangkan sebagai media pembelajaran bahasa 
Jepang dengan penilaian dari ahli materi dan ahli media.  
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau Research and 
Development (R&D). Model pengembangan yang meliputi 5 tahap yaitu: analisis 
(analysis), perancangan (design), pengembangan (development), implementasi 
(implementation), dan evaluasi (evaluation). Tahap Analysis merupakan analisis 
kebutuhan dari calon kenshuusei. Tahap Design merupakan pembuatan rancangan 
produk buku saku kosakata bahasa Jepang. Tahap Development merupakan 
penilaian kelayakan dari ahli materi dan ahli media. Tahap Implementation 
merupakan mengimplementasikan buku saku di dalam kelas dan tahap Evaluation 
merupakan penilaian kelayakan media oleh calon kenshuusei yang berjumlah 26 
calon kenshuusei, serta pengukuran media dengan angket. Pengumpulan data 
dilakukan dengan angket dan teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif 
kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif. 
 Hasil penelitian ini adalah bentuk produk berupa buku saku dengan materi 
mengenai kosakata bahasa Jepang berdasarkan buku nihongo tekisuto yang dibuat 
oleh pihak program IM Japan yang terdiri dari 25  bab/ tema yang berukuran 10 x 
15 cm dengan jumlah 63 halaman. Berdasarkan penilaian dari para ahli bahwa, 
media buku saku ini layak untuk digunakan dalam pembelajaran bahasa Jepang. 
Hasil penilaian ahli materi diperoleh rata-rata skor 3,14 yang termasuk dalam 
kategori “Layak” sedangkan, Ahli media diperoleh rata-rata skor 2,68 dengan 
kategori “Layak”. Hasil angket siswa terhadap penilaian buku saku sebagai media 
pembelajaran bahasa Jepang diperoleh dengan rata-rata skor 3,58 yang termasuk 
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1.1  Latar Belakang  
Menurut Apindo Ilo (2015: 13) Program pemagangan adalah bagian dari 
sistem pelatihan kerja yang diselenggarakan secara terpadu antara pelatihan di 
lembaga pelatihan dengan bekerja secara langsung di bawah bimbingan dan 
pengawasan instruktur atau pekerja yang lebih berpengalaman dalam proses 
produksi barang dan jasa di perusahaan, dalam rangka menguasai keterampilan 
atau keahlian tertentu. Program pemagangan atau ketenagakerjaan dilakukan oleh 
suatu lembaga pelatihan kerja. Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) merupakan 
instansi pemerintah, badan hukum atau perorangan yang memenuhi persyaratan 
untuk menyelenggarakan pelatihan kerja. Pelatihan kerja yang dilakukan oleh 
LPK secara umum meliputi; keterampilan bekerja, kemampuan berkomunikasi 
dan kerja sama baik dalam tim maupun individu. LPK bertujuan untuk 
menyalurkan tenaga kerja atau pemagang ke luar negeri. Sebagai salah satu 
contohnya adalah LPK Asahira. 
LPK Asahira yang berlokasi di Ds. Kertosari Rt. 08 Rw. 02 Kec. Geger 
Kab. Madiun adalah Lembaga Pelatihan Kerja berdiri sejak tahun 2013 yang 
mendapat izin dari Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Madiun pada tahun 2017. LPK 
Asahira telah menyalurkan dan mensukseskan program pemagangan ke Jepang 
dengan kontrak magang 3 tahun lulus. LPK tersebut dari tahun 2013 sampai saat 





magang). LPK Asahira telah menyalurkan ke dalam 2 program pemagangan ke 
Jepang. Yang pertama, Program Magang Jepang IM Japan (International 
Manpower Development Organization, Japan) kerjasama dengan Kemenakertrans 
Republik Indonesia. Yang kedua, Program Magang Jepang bekerjasama dengan 
Lembaga Swasta.  
Menurut salah satu kenshuusei dari LPK Asahira yang telah diwawancarai 
peneliti, setiap kenshuusei yang akan magang ke Jepang harus melakukan seleksi 
tes, salah satunya adalah tes bahasa Jepang. Dalam tes bahasa Jepang bertujuan 
agar calon kenshuusei terampil berbahasa dan  mampu berkomunikasi dengan 
baik secara lisan maupun tulisan. Keterampilan mendengar dan berbicara 
merupakan bidang kegiatan bahasa lisan sedangkan keterampilan membaca dan 
menulis merupakan bidang kegiatan berbahasa tulis. Keterampilan tersebut 
dipengaruhi oleh penguasaan kosakata bahasa yang dipelajarinya. Selama waktu 6 
bulan pembelajaran, Calon kenshuusei dituntut untuk menguasai serta 
mengucapkan kosakata, penggunaan partikel maupun pola kalimat yang baik dan 
benar. Hal ini bertujuan  agar calon kenshuusei mampu menguasai semua 
keterampilan berbahasa dan diharapkan tidak kesulitan dalam berkomunikasi 
secara lisan maupun tulis ketika seleksi tes atau ketika di Jepang nantinya. 
Dengan hal ini, diperlukan sebuah media dalam pembelajaran kosakata guna 
mencapai tujuan pembelajaran tersebut. 
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan 





media yang tepat, dapat memudahkan instruktur menyampaikan materi 
pembelajaran serta membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan 
efektif, sehingga calon kenshuusei menjadi aktif dalam pembelajaran bahasa 
Jepang.  
Berdasarkan  hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di LPK Asahira, 
bukanlah suatu hal yang mudah bagi instruktur untuk memberikan pelajaran 
bahasa Jepang. Calon kenshuusei mengalami beberapa kendala dalam belajar 
bahasa Jepang khususnya dalam pembelajaran kosakata dan penggunaan partikel. 
Pembelajaran bahasa Jepang di LPK Asahira jarang menggunakan suplemen atau 
media dalam proses belajar mengajarnya. Dalam evaluasi pembelajaran, calon 
kenshuusei kurang menguasai kosakata dan sulit memahami penggunaan partikel 
bahasa Jepang, sehingga membuat calon kenshuusei kurang aktif dalam 
pembelajaran. Penelitian ini akan fokus pada kosakata serta dilengkapi suplemen 
penggunaan partikel bahasa Jepang pada buku nihongo tekisuto atau Buku Latihan 
Bahasa jepang yang disusun oleh IM Japan. Pada program IM Japan, Instruktur 
LPK Asahira menggunakan media pembelajaran lembaran huruf hiragana, 
katakana dan buku IM Japan yang setara dengan buku minna no nihongo I & II. 
Namun, buku IM Japan tersebut tidak selengkap buku minna no nihongo I & II 
melainkan lebih ringkas, tidak ada terjemahan kosakata seperti buku minna no 
nihongo. Hal ini menjadikan sangat minim kosakata bahasa Jepang bagi calon 
kenshuusei. 
Pemecahan yang dapat digunakan untuk pembelajaran kosakata ini adalah 





kelancaran pembelajaran. Berbagai macam media kini banyak digunakan oleh 
instruktur dalam menunjang proses pembelajaran yang menarik dan optimal. 
Pemilihan media yang tersedia tergantung pada kebutuhan dan persoalan yang ada 
dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, dengan adanya kesulitan dalam 
pembelajaran kosakata serta penggunaan partikel, penggunaan media cetak 
berbentuk buku saku dapat menjadi alternatif untuk mendukung kelancaran proses 
belajar mengajar dikelas maupun diluar kelas. 
Buku saku merupakan salah satu bentuk media pembelajaran cetak. 
Setyono dkk., (2013: 121) menyatakan bahwa buku saku diartikan sebagai buku 
yang berukuran kecil, berisi informasi yang dapat disimpan di saku sehingga 
mudah untuk dibawa ke mana-mana. Buku saku yang akan dikembangkan dari 
penelitian ini berisi kosakata dan suplemen penggunaan partikel berdasarkan buku 
nihongo tekisuto yang berukuran lebih kecil daripada buku panduan belajar, 
sehingga bisa dimasukkan dalam saku sesuai dengan namanya dan mudah dibawa 
kemana saja. 
Dengan demikian, adanya buku saku kosakata ini diharapkan mampu 
membantu calon kenshuusei dalam mengatasi kesulitan menguasai kosakata 
maupun penggunaan partikel bahasa Jepang. Peneliti mengembangkan buku saku 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran kosakata bahasa Jepang. Penggunaan 
buku saku ini dapat menarik perhatian dan daya ingat calon kenshuusei karena 
penyajian materinya yang menarik. Oleh karena itu peneliti mencoba melakukan 





BUKU SAKU KOSAKATA BAHASA JEPANG DI LEMBAGA PELATIHAN 
KERJA (LPK) ASAHIRA PEMAGANGAN KE JEPANG.” 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang, maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran buku saku kosakata 
bahasa Jepang bagi  calon kenshuusei pada buku nihongo tekisuto di LPK 
Asahira? 
2. Bagaimana tingkat kelayakan buku saku kosakata bahasa Jepang bagi 
calon kenshuusei pada buku nihongo tekisuto di LPK Asahira? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengembangkan media pembelajaran buku saku kosakata bahasa Jepang 
bagi calon kenshuusei pada buku nihongo tekisuto di LPK Asahira. 
2. Mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran buku saku kosakata 









1.4 Manfaat Penelitian 
 Manfaat penelitian dan pengembangan ini terbagi menjadi dua, yaitu 
manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat tersebut dipaparkan sebagai berikut: 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
1) Dapat menjadi bahan kajian dan bahan untuk penelitian lanjutan 
bagi mahasiswa. 
2) Hasil pengembangan buku saku kosakata bahasa Jepang dapat 
dijadikan sebagai tambahan bahan ajar di LPK Asahira. 
3) Memberikan teori dan pemahaman baru mengenai buku saku 
sehingga dapat diterapkan oleh instruktur dan calon kenshuusei 
dalam penguasaan kosakata. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
1) Bagi Instruktur 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alat pendukung 
yang efektif untuk mengatasi kesulitan komunikasi calon 
kenshuusei ketika sudah bekerja di Jepang.  
2) Bagi Calon kenshuusei 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu calon 
kenshuusei untuk mempermudah mempelajari kosakata beserta 






1.5 Spesifikasi Produk 
 Pengembangan kosakata bahasa Jepang ini akan menghasilkan media 
cetak buku saku yang dapat digunakan untuk calon kenshuusei mempelajari 
kosakata dengan mudah dan praktis. 
 
1.6 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
 Asumsi penelitian pengembangan ini dipaparkan sebagai berikut: 
1) Sumber ajar alternatif berupa buku saku kosakata bahasa Jepang pada 
buku nihongo tekisuto tersebut sebelumnya belum pernah digunakan 
sebagai sumber ajar pada LPK yang ada di Indonesia.  
2) Buku saku tersebut dibuat lebih menarik, ringkas dan padat/lengkap untuk 
mempermudah calon kenshuusei mempelajarinya dan ringan untuk dibawa 
kemanapun. 
3) Buku saku kosakata bahasa Jepang pada buku nihongo tekisuto yang 
dikembangkan dapat dipelajari secara mandiri maupun dipakai untuk 
bahan ajar LPK Asahira. 
 Adapun keterbatasan penelitian pengembangan ini dipaparkan sebagai 
berikut: 






2) Produk pengembangan yang dihasilkan berupa bahan ajar alternatif 
berbentuk buku saku. 
3) Kosakata serta penggunaan partikel yang perlu dipelajari oleh kenshuusei 
di LPK Asahira. 
4) Buku saku belum dapat dipasarkan di toko buku ternama karena 
keterbatasan untuk memenuhi persyaratan. 
 
1.7 Definisi Operasional 
1) Pengembangan yaitu kegiatan yang menghasilkan sebuah produk baru 
yang belum pernah ada dan mengevaluasi produk yang sudah ada dengan 
inovasi baru yang telah disesuaikan dengan kebutuhan. 
2) Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 
menyampaikan informasi yang mengandung maksud pembelajaran dari 
pengirim (instruktur) kepada penerima (calon kenshuusei) sehingga 
mampu menumbuhkan minat serta motivasi siswa dalam belajar. 
3) Buku saku adalah buku yang berukuran kecil yang dapat dimasukkan ke 
dalam saku dan berisi ide-ide praktis. 
4) Kosakata adalah semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa, kekayaan 
kata yang dimiliki oleh seorang pembicara atau peneliti, kata yang dipakai 
dalam suatu bidang ilmu pengetahuan dan daftar kata yang disusun seperti 





5) Kenshuusei adalah Peserta magang ke Jepang yang diselenggarakan oleh 
Association of International Manpower Development for Medium and 
Small Enterprise Japan (IM Japan) atau sekarang disebut International 
Manpower Development Organization of Japan (IM Japan). Yang 
bekerjasama dengan Kementerian Tenaga Kerja Indonesia. 








2.1 Pengembangan Bahan Ajar 
2.1.1 Pengertian Pengembangan 
Hamdani Hamid (2013: 125) menyatakan bahwa penelitian 
pengembangan merupakan proses dalam mengembangkan produk baru 
atau melengkapi produk yang sudah ada, dan dapat dipertanggung 
jawabkan. Penelitian bertujuan untuk menghasilkan produk baru melalui 
pengembangan dan melalui perubahan-perubahan yang terjadi dalam 
kurun waktu tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, pengembangan 
pendidikan yaitu suatu usaha dalam meningkatkan mutu kualitas 
pendidikan dan mengembangkan produk-produk pendidikan yang telah 
ada serta produk tersebut dapat dipertanggung jawabkan.  
2.1.2 Bahan Ajar 
Menurut Daryanto, Aris Dwicahyo (2014: 171) bahan ajar 
merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik tertulis 
maupun tidak sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang 
memungkinkan siswa untuk belajar. Sumber lain menjelaskan bahwa 
bahan ajar merupakan jenis buku yang digunakan dalam aktivitas belajar 






1. Fungsi bahan ajar bagi siswa/calon kenshuusei 
1) Membantu calon kenshuusei untuk belajar sendiri tanpa 
harus ada instruktur atau calon kenshuusei lainnya. 
2) Membantu calon kenshuusei untuk dipakai kapan saja yang 
ia inginkan. 
3) Membantu calon kenshuusi belajar sesuai kecepatan 
masing-masing. 
4) Membantu calon kenshuusei belajar sesuai susunan yang 
dipilihnya sendiri. 
5) Membantu potensi calon kenshuusei untuk menjadi 
pembelajar yang mandiri. 
6) Membantu calon kenshuusei mengendalikan seluruh 
aktivitas dalam proses pembelajaran dan merupakan 
substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari atau 
dikuasai. 
2. Fungsi bahan ajar bagi pendidik/instruktur 
1) Menghemat waktu instruktur dalam mengajar. 
2) Mengubah peran instruktur dari seorang pengajar menjadi 
seorang fasilitator. 
3) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif 
dan interaktif. 
4) Pedoman bagi instruktur yang akan mengarahkan semua 





substansi kompetensi yang semestinya diajarkan kepada 
calon kenshuusei. 
3. Tujuan pembuatan bahan ajar 
1) Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan standarnya 
atau dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, 
yaitu bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan 
setting atau lingkungan sesuai peserta didik. 
2) Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif 
bahan ajar disamping buku-buku teks yang terkadang sulit 
diperoleh. 
3) Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
4. Jenis bahan ajar 
1) Bahan ajar cetak (visual) yaitu lembar kerja siswa, modul, 
buku, brosur, gambar, wallchart, dan maket. 
2) Bahan ajar dengar (audio) yaitu compact disk audio, kaset, 
dan radio. 
3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti film dan 
video compact disk. 
4) Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching 
material) seperti Compact Disk (CD) multimedia 
pembelajaran interaktif, berbasis web (web based learning 





Berdasarkan pengertian tersebut pada prinsipnya bahan ajar itu 
mempunyai desain dan urutan yang teratur, memotivasi calon kenshuusei 
untuk terus belajar, dan secara umum cenderung pada calon kenshuusei 
yang bersifat individual yang dapat ditekuni  secara mandiri karena 
sistematis dan menampilkan sosok utuh dari kompetensi dan sub 
kompetensi yang akan dikuasai oleh calon kenshuusei melalui proses 
pembelajaran yang mendorong keterlibatan calon kenshuusei secara aktif, 
yaitu tidak semata-mata mendorong untuk mengetahui melainkan juga 
untuk melakukan, dengan tujuan perencanaan dan pengamatan 
implementasi pembelajaran. 
2.2 Kosakata Bahasa Jepang 
 2.2.1 Definisi Kosakata (Goi) 
Soedjito (2009: 19) menyatakan bahwa kosakata adalah semua kata 
yang terdapat dalam suatu bahasa, kekayaan kata yang dimiliki oleh 
seseorang pembicara atau penulis, kata yang dipakai dalam suatu bidang 
ilmu pengetahuan dan daftar kata yang disusun seperti kamus yang disertai 
penjelasan singkat dan praktis. Semakin banyak kosakata yang dimiliki 
seorang pembelajar bahasa, maka akan semakin mudah dalam 
menyampaikan dan menerima informasi. Kosakata memiliki peran penting, 
baik sebagai proses berpikir maupun sebagai alat komunikasi dan alat 





berfungsi sebagai pembentuk kalimat, mengutarakan pikiran dan perasaan 
secara lisan maupun tulisan. 
Kosakata dalam bahasa Jepang disebut goi (語彙 ). Menurut 
Matsuura, Kenji (2005: 22) goi adalah perbendaharaan kata-kata atau 
kosakata. Goi tersebut salah satu aspek yang harus diperhatikan dan 
dikuasai guna menunjang kelancaran berkomunikasi dengan bahasa 
Jepang baik dalam ragam lisan maupun tulisan. Salah satu tujuan 
pengajaran bahasa Jepang pun menyebutkan bahwa para pembelajar dapat 
berkomunikasi dengan bahasa Jepang yang baik dan salah satu hal yang 
sangat menunjang untuk itu adalah penguasaan goi yang cukup. 
2.2.2 Manfaat Penguasaan Kosakata 
Untuk memenuhi kemampuan bahasa yang baik hendaknya 
mempunyai penguasaan kosakata yang baik pula. Salah satu faktor 
penunjangnya adalah penguasaan goi yang memadai. Penguasaan dan 
pembendaharaan kosakata ialah faktor utama yang mempengaruhi tujuan 
akhir pembelajaran bahasa Jepang. Menurut Tarigan (2008: 23) kualitas 
keterampilan berbahasa seseorang jelas bergantung kepada kualitas dan 
kuantitas yang dimilikinya. Selain kaya kosakata yang dimiliki semakin 
besar pula kemungkinan terampil berbahasa. Sehingga bisa dikatakan 
bahwa kualitas dan kuantitas, tingkatan dan kedalaman kosakata seseorang 
merupakan indeks pribadi yang terbaik bagi perkembangan mentalnya.  
Maka dapat disimpulkan bahwa dengan memiliki penguasaan 





1) Keterampilan berbahasa menjadi meningkat. 
2) Dapat berkomunikasi dengan baik. 
3) Mengemukakan gagasan secara tepat dengan penempatan 
kata yang tepat pula. 
4) Meningkatkan kemampuan berkomunikasi. 
 2.2.3 Mengingat Kosakata 
Jumlah goi yang perlu dikuasai orang asing yang ingin menguasai 
bahasa Jepang sebagai bahasa asing. Dalam hal ini tidak ada jumlah yang 
pasti tergantung tingkatan seseorang menguasai bahasa Jepang. Menurut 
Achmad Dahidi (2003: 113) jumlah kosakata yang perlu dikuasai oleh 
pembelajaran bahasa jepang adalah sebagai berikut ini:  
Tingkat dasar   kira– kira 1500 – 2000 kata  
Tingkat terampil  kira– kira 5000 – 7000 kata  
Tingkat mahir  lebih dari 7000 kata  
Achmad Dahidi (2003: 113) menyebutkan bahwa umumnya di 
dalam pendidikan bahasa Jepang sedikit banyak terdapat 33 perbedaan 
buku teksnya, tetapi biasanya di dalam buku teks tingkat dasar terdapat 
1.000 – 1.500 kata baru. Untuk tingkat terampil terdapat 3.000 – 4.000 
kata baru dan untuk kelas mahir lebih dari 10. 000 kata baru, itu semua 
tergantung dengan buku teks yang dipergunakan.  
Menghafal kosakata sangat penting perannya bagi calon 
kenshuusei dalam belajar bahasa Jepang, tetapi dengan hanya menghafal 





penggunaan kosakata merupakan kunci untuk mempermudah komunikasi 
atau penggunaan kosakata dalam bahasa Jepang.  
2.3 Media Pembelajaran 
 2.3.1 Pengertian Media Pembelajaran 
Sadiman, dkk. (2014: 7) berpendapat bahwa media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim kepada penerima yang dapat merangsang pikiran, perasaan, 
minat dan perhatian siswa sehingga proses belajar dapat terjadi. Dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran ialah alat bantu yang digunakan 
oleh instruktur untuk menyampaikan informasi atau pesan-pesan 
pembelajaran kepada calon kenshuusei yang dapat menarik perhatian, 
minat siswa dan dapat membuat proses belajar mengajar menjadi lebih 
efisien dan efektif. 
2.3.2 Manfaat Media Pembelajaran 
Arsyad, Azhar (2016: 29) menyatakan manfaat praktis penggunaan 
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar sebagai berikut:  
1) Memperjelas materi pembelajaran, sehingga dapat memperlancar 
dan meningkatkan proses hasil belajar.  
2) Meningkatkan dan mengarahkan perhatian siswa, sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar, interaksi langsung antara siswa 
dengan lingkungan dan siswa dapat belajar mandiri.  





 2.3.3 Klasifikasi Media Pembelajaran 
Suprihatiningrum (2013: 322) mengungkapkan secara umum 
media pembelajaran dibagi menjadi tiga macam, yaitu sebagai berikut: 
1) Media audio, yaitu media yang mengandalkan kemampuan suara.  
2) Media visual, yaitu media yang menampilkan gambar diam.  
3) Media audio visual, yaitu media yang menampilkan suara dan 
gambar. 
Suprihatiningrum dalam Anggraeni (2016: 25) mengklasifikasikan 
media pembelajaran ke dalam beberapa kategori, diantaranya:  
1) Audio: kaset audio, siaran radio, CD, MP3.  
2)  Cetak: buku pelajaran, modul, brosur, gambar, foto.  
3) Audio cetak: kaset audio yang dilengkapi bahan tertulis.  
4) Proyeksi visual diam: Over Head Transparent (OHT), slide.  
5) Proyeksi audio visual diam: slide bersuara. 
6) Visual gerak: film bisu.  
7) Audio visual gerak: video/ VCD/ Televisi.  
8) Objek fisik: benda nyata, model.  
9) Manusia dan lingkungan: guru, pustakawan, laboran.  
10) Komputer.  
Dalam kategori klasifikasi media pembelajaran, buku saku ini 
termasuk dalam kategori media berbasis cetak, karena proses 





informasi misalnya,  buku, surat kabar, majalah, jurnal, lembaran 
kertas dan bahan cetakan lainnya. Selain itu, fotokopi atau hasil 
reproduksi sendiri juga termasuk media cetak. Beberapa kelebihan dari 
media cetak selain mudah dibawa kemana-mana media cetak juga 
apabila terdapat kesalahan akan dapat diperbaiki atau direvisi. 
2.4 Buku Saku 
 2.4.1 Pengertian Buku Saku 
Menurut Raharjo dkk. (2012: 10) buku saku adalah buku berukuran 
kecil yang mudah dibawa dan dapat dimasukkan ke dalam saku berisi ide-
ide praktis. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
buku saku merupakan buku yang praktis dan mudah dibawa dimana saja 
yang berisi tema-tema khusus yang dapat digunakan bagi calon kenshuusei 
sebagai acuan belajar di manapun dan kapanpun dibutuhkan. Buku saku 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Buku saku umumnya berukuran 10 x 13 cm dan bisa ditaruh 
didalam saku.  
2) Isi buku saku harus ringan. 
3) Mudah dibawa kemana-mana. 
4) Berukuran tipis.  
Buku saku merupakan media cetak dan visual yang pembuatannya 





dilihat, satu diantara media visual yang umum ditemukan yaitu media 
cetak. Contoh buku referensi yang berbentuk media cetak yaitu buku saku. 
Arsyad, Azhar (2007: 7) menyatakan bahwa media cetak memiliki 
kelebihan dan kelemahan, yaitu: 
1. Kelebihan media cetak:  
1) Dapat menyajikan pesan atau informasi dalam jumlah yang 
banyak. 
2) Dapat dipelajari oleh siswa sesuai dengan kebutuhan dan 
minat. 
3) Dapat dipelajari kapan pun dan di mana saja karena mudah 
dibawa dan akan lebih menarik apabila dilengkapi dengan 
gambar maupun warna. Kemudian perbaikan /revisi mudah 
dilakukan. 
2. Kelemahan media cetak: proses pembuatannya membutuhkan 
waktu yang cukup lama, bahan cetak yang tebal mungkin dapat 
membosankan dan mematikan minat siswa untuk membacanya, 
apabila jilid dan kertasnya jelek, bahan cetak mudah rusak dan 
sobek.  
Berdasarkan pada pengertian buku saku, buku merupakan salah 
satu jenis bahan ajar cetak, selalu digunakan sebagai referensi dalam 
proses belajar mengajar dan ukurannya besar serta tebal sehingga berat 





ukurannya lebih kecil dibandingkan buku teks pelajaran. Dengan ukuran 
yang kecil sehingga bisa dibawa kemanapun dan kapanpun tanpa 
memikirkan berat dan ribet membawanya. Pada dasarnya buku saku sama 
halnya dengan buku teks hanya saja berbeda dalam hal ukuran dan 
penyajiannya. Pengembangan buku saku dalam penelitian ini dirancang 
sedemikian rupa sehingga mampu menambah daya ingat pembelajar agar 
lancar berkomunikasi menggunakan bahasa Jepang, memenuhi kebutuhan 
calon kenshuusei dalam proses pembelajaran dan penghafalan kosakata 
serta penggunaan partikel. 
2.4.2 Manfaat Buku Saku 
Sulistyani, dkk. (2013: 167) menyatakan bahwa manfaat buku saku 
adalah sebagai media pembelajaran yaitu penyampaian materi dapat 
diseragamkan, membuat proses pembelajaran menjadi lebih jelas, 
menyenangkan dan menarik karena ukuran dan desainnya yang menarik, 
efisien dalam waktu dan tenaga, menumbuhkan sikap positif siswa 
terhadap materi dan proses belajar sehingga bisa mengembangkan potensi 
siswa menjadi pembelajar mandiri. Hal ini, buku saku dapat membantu 
calon kenshuusei untuk bisa belajar mandiri atau meminimalkan peran 
instruktur LPK Asahira dalam proses pembelajaran. Selain itu juga sangat 
bermanfaat untuk calon kenshuusei ketika sudah menerima kerja/magang 






2.4.3 Susunan Buku Saku 
Susunan buku saku kosakata bahasa Jepang akan lebih berbeda 
tidak mengikuti sistematika penulisan buku sesuai dengan ketentuan 
Depdiknas. Hal ini bertujuan agar di dalamnya berisi susunan buku yang 
lebih praktis, sehingga penggunaan buku saku bisa lebih memudahkan 
calon kenshuusei dalam belajar. Kusumah Wijaya (2012: 18), mengatakan 
sistematika penulisan buku secara umum sebagai berikut: 
1) Bagian Pendahuluan:  
a. Kata pengantar  
b. Daftar isi  
c. Penjelasan tujuan buku pelajaran  
d. Petunjuk penggunaan buku  
e. Petunjuk pengerjaan soal latihan  
2) Bagian Isi  
a. Rangkuman/ ringkasan materi  
b. Soal latihan  
c. Kunci jawaban  
3) Bagian Penunjang  
a. Daftar pustaka 
b. Lampiran-lampiran  
Sedangkan, sistematika penulisan buku saku kosakata bahasa 





1) Bagian Pendahuluan:  
a. Kata pengantar  
b. Daftar isi  
2) Bagian Isi 
a. Kosakata  
b. Partikel dalam bahasa Jepang 
3) Bagian Penunjang 
a. Daftar pustaka  
b. Profil penyusun, pembimbing dan instruktur  
Dengan demikian, susunan buku saku kosakata bahasa Jepang 
dibuat lebih praktis dibandingkan susunan buku pada umumnya. Buku 
saku biasanya dibuat untuk memenuhi kebutuhan informasi secara ringkas, 
cepat, dan fleksibel dirancang dengan ukuran kecil seperti saku. 
 2.4.4 Media Buku Saku untuk Kosakata 
Dalam suatu pembelajaran bahasa, kosakata merupakan bagian dari 
suatu bahasa yang mendasari pemahaman dari bahasa tersebut. Tuminah 
(2008: 18) menyatakan kualitas pemahaman bahasa tersebut akan 
berpengaruh pada empat aspek/keterampilan berbahasa, yaitu mendengar, 
menyimak, berbicara dan menulis. Oleh karena itu, media buku saku ini 
adalah salah satu media yang dirancang untuk menunjang proses 
pembelajaran bahasa Jepang bagi calon kenshuusei di LPK Asahira agar 





Dalam mempelajari bahasa Jepang terdapat beberapa tingkatan 
mulai dari yang paling dasar hingga yang paling tinggi yaitu N5, N4, N3, 
N2, dan N1. Bagi pembelajar bahasa Jepang tingkat dasar atau pemula, 
biasanya diberikan bahan ajar yang setara dengan N5 dan N4 seperti buku 
minna no nihongo I & II. Pembelajaran di LPK Asahira program swasta 
menggunakan buku tersebut. Sedangkan program IM Japan menggunakan 
buku nihongo tekisuto yang setara dengan buku minna no nihongo I & II 
atau setara dengan N5 dan N4. N5 dan N4 merupakan pendahuluan atau 
perkenalan, yaitu kemampuan berbahasa awal. Kemampuan yang harus 
dimiliki adalah sebagai berikut: 
1) Dapat memahami dan menggunakan ungkapan familiar sehari-hari 
seperti istilah sederhana yang memenuhi kebutuhan nyata. 
2) Dapat memperkenalkan diri atau orang lain dan mengajukan 
pertanyaan kepada orang lain, contohnya tentang keluarga, tempat 
tinggal, kepemilikan, dan lain-lain. 
3) Dapat berkomunikasi dengan cara yang sederhana dan jelas. 
Dari uraian tersebut, peneliti mengembangkan media buku saku 
kosakata berdasarkan buku nihongo tekisuto, yang memiliki 25 
bab/kegiatan pembelajaran. Bab pada buku saku nantinya menyesuaikan 
pada buku nihongo tekisuto. Berikut ini adalah bab dari buku tersebut. 
1) 第１課  「わたしはインドネシア人です」 





3) 第３課  「ここはわたしの会社です」 
4) 第４課  「月曜日から土曜日まではたらきます」 
5) 第５課  「じてんしゃで会社へ行きます」 
6) 第６課  「シャツとかばんを買いました」 
7) 第７課  「大山先生に手紙を書きます」 
8) 第８課  「アグスはいつも元気です」 
9) 第９課  「ダダンさんはりょうりが上手です」 
10) 第１０課 「こうじょうはちばにあります」 
11) 第１１課 「アグスさんは日本に３年います」 
12) 第１２課 「ホラーえいがのほうがおもしろかったです」 
13) 第１３課 「ごうかくしたいです」 
14) 第１４課 「みんながんばっています」 
15) 第１５課 「しゃしんをとってもいいですか」 
16) 第１６課 「７時にうちを出て、会社へ行きます」 
17) 第１７課 「大きいこえで話さないでください」 
18) 第１８課 「わたしのしゅみは本を読むことです」 
19) 第１９課 「すしを食べたことがありますか」 
20) 第２０課 「もっとべんきょうしろ」 
21) 第２１課 「ビールを飲みながらさくらを見ます」 
22) 第２２課 「これはだれがつくったりょうりですか」 





24) 第２４課 「かべにちずがはってあります」 
25) 第２５課 「お金があったら、りょこうしたいです」 
2.4.5 Penilaian Kelayakan Buku Saku Berdasarkan BSNP 
Penilaian buku saku dinilai berdasarkan aspek dari Badan 
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang dimodifikasi. Aspek 
tersebut terdiri dari kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan 
kegrafikan. Berikut penjelasan empat aspek tersebut: 
1) Kelayakan Isi 
Aspek kelayakan isi ini diuraikan menjadi beberapa sub 
aspek atau indikator berikut; a) Alignment dengan SK dan 
KD mata pelajaran, perkembangan anak, dan kebutuhan 
masyarakat, b) Substansi keilmuan dan life skills, c) 
Wawasan untuk maju dan berkembang, d) Keberagaman 
nilai-nilai sosial. 
2) Kebahasaan  
Aspek kebahasaan ini diuraikan menjadi beberapa sub 
aspek atau indikator berikut; a) Keterbacaan, b) Kesesuaian 
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, c) 
Logika sub aspek atau indikator berikut; a) Ukuran/ format 
buku, b) Desain bagian kulit (sampul), c) Desain bagian isi, 







Aspek penyajian ini diuraikan menjadi beberapa sub aspek 
atau indikator berikut; a) Teknik, b) Materi, c) Pelajaran. 
4) Kegrafikan 
Aspek kegrafikan ini diuraikan menjadi beberapa kertas, 
yaitu a) Kualitas cetakan, b) Kualitas jilidan. 
2.5  Penelitian Terdahulu 
 Terdapat tiga penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan objek atau 
tema pembahasan. Penelitian tersebut antara lain adalah sebagai berikut: 
Pertama penelitian yang dilakukan oleh Maulidiyah Salisa (2019) dalam 
penelitian (Skripsi) berjudul Pengembangan Bahan Ajar Kosakata Bahasa Inggris 
dengan Model Mnemonik Pada Siswa Kelas II MI Tarbiyatus shibyan Boyolangu, 
yang membahas tentang pengembangan bahan ajar untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mengingat kosakata dalam Bahasa Inggris dengan 
model pembelajaran Mnemonik yang dirasa sesuai dengan kebutuhan siswa di 
tingkat sekolah dasar untuk mempersiapkan diri menuju jenjang sekolah yang 
lebih tinggi dan sekaligus menghadapi ketatnya persaingan di era globalisasi. 
Penelitian dan pengembangan menghasilkan sebuah produk bahan ajar kosakata 
bahasa Inggris untuk Kelas II siswa sekolah dasar dengan tema Adjective (kata 
sifat). Melalui deskripsi produk, penyajian hasil uji coba dan analisis data, dan 
revisi produk maka bahan ajar yang dihasilkan dinyatakan layak dan efektif untuk 





Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Laili Nurul (2014) dalam penelitian 
(Jurnal) berjudul Pengembangan Buku Saku dengan Metode Mnemonik Dalam 
Pembelajaran Huruf Kanji Tingkat Dasar di SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT 
CIC (Cambridge International Centre) Jombang, yang membahas tentang 
pengembangan alternatif media buku saku untuk siswa kelas ekstrakurikuler 
bahasa Jepang SMA Darul Ulum 2 Unggulan BPPT CIC Jombang yang terdiri 
dari gabungan 2 kelas yaitu kelas X dan kelas XI, menunjukkan bahwa sangat 
efektif digunakan karena praktis dan mudah dibawa ke mana saja. Hasil dari 
penelitian tersebut melalui uji kelayakan dari ahli pengajaran bahasa Jepang, ahli 
bahasa Jepang dan ahli media grafis mendapatkan nilai dan tanggapan bahwa 
buku saku yang telah dibuat sangat baik. Sehingga dapat dijadikan media yang 
dapat digunakan mandiri maupun saat pembelajaran di kelas.  
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Karim Abdul (2018) dalam 
penelitian (Jurnal) berjudul Pengembangan Kosakata Bahasa Arab Berbasis Anti 
Radikalisme Melalui Buku Saku Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 
Arab Universitas Islam Negeri Mataram, yang membahas tentang pemaparan 
prosedur pengembangan buku saku Bahasa Arab yang layak digunakan untuk 
pembelajaran di Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, mendeskripsikan 
keterlaksanaan pembelajaran, dan mendeskripsikan keefektifan pembelajaran 
menggunakan buku saku bahasa Arab di program studi pendidikan bahasa Arab. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa; 1) Produk yang dikembangkan 
dilakukan dengan tiga tahap meliputi, tahap analisis, penyusunan draft produk 





ditinjau dari aspek kelayakan isi, aspek bahasa dan gambar, aspek penyajian, dan 
aspek kegrafikan secara keseluruhan berkualitas “baik” dan layak digunakan. 3) 
Buku saku bahasa Arab berbasis anti radikalisme terbukti efektif meningkatkan 
rerata skor pemahaman mahasiswa 80,3%. Selain itu, penggunaan buku saku juga 
mampu melatih penguasaan kosakata bahasa Arab. 
Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, kesamaan penelitian yang akan 
dilakukan dengan ketiga penelitian di atas adalah sama-sama mengembangkan 
buku saku kosakata. Sedangkan, perbedaan penelitian ini dengan ketiga penelitian 
di atas terdapat pada materi atau isi dan penyajian buku saku, tempat, dan sasaran 





















Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir 
Observasi di LPK Asahira 
pemagangan ke Jepang untuk 
mengetahui permasalah dan 
kebutuhan di LPK tersebut. 
 
Calon kenshuusei kurang 
menguasai kosakata dengan 
baik dan kesulitan 
memahami penggunaan 
partikel. 
Wawancara pada alumni 
kenshuusei untuk mengetahui 




dikarenakan calon kenshuusei 
tidak memiliki buku referensi 




untuk mempermudah calon 
kenshuusei belajar secara 
mandiri. 
Produk yang dikembangkan 
dinilai oleh ahli materi, ahli 
media, dan calon kenshuusei. 
Pengembangan media 
pembelajaran buku saku 




Terdapat 25 bab didalam buku 
saku tersebut dan bersumber 
dari buku nihongo tekisuto. 
Dihasilkan media 
pembelajaran buku saku 
kosakata bahasa Jepang 
yang layak untuk digunakan 







METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
3.1 Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan atau 
Research and Development (R&D) menggunakan model yang dikembangkan oleh 
Dick and Carry. Menurut Borg and Gall di dalam buku Sugiyono (2017: 9) R&D 
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau 
memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran. 
Desain dan pengembangan penelitian ini berusaha untuk menghasilkan produk 
dan bukannya menghasilkan atau menguji sebuah teori. Setelah mengetahui 
permasalahan dan kebutuhan calon kenshuusei dengan cara mengetahui analisis 
kebutuhan yang dipaparkan, sehingga dapat diputuskan membuat produk buku 
saku yang praktis dibawa kemanapun dan bisa dibuat untuk belajar alternatif 
secara mandiri. Selanjutnya media pembelajaran buku saku diuji ketika proses 
pembelajaran pada buku nihongo tekisuto di LPK  Asahira. 
3.2 model penelitian dan pengembangan  
 Metode penelitian dan pengembangan atau biasa dikenal Research and 
Development adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan 
suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat 
dipertanggung jawabkan (Sukmadinata N.S, 2013: 164). Sependapat dengan 
Emzir (2015: 263) yang menyatakan bahwa penelitian pengembangan bukanlah 





produk tertentu. Dalam penelitian dan pengembangan ini menggunakan model 
ADDIE, yaitu model pengembangan yang terdiri dari lima tahapan antara lain: 
Analysis (analisis), Design (perancangan), Development (pengembangan), 
Implementation (implementasi) dan Evaluation (evaluasi). Model pengembangan 
ADDIE dikembangkan oleh Dick and Carry (Sugiyono 2012: 407) dengan 











Gambar 3.1 Langkah-langkah Pengembangan Media Buku Saku Model 
ADDIE 






Analisis/pemikiran tentang produk, 
kebutuhan dan masalah calon kenshuusei, 
identifikasi isi/materi pembelajaran, dan 
perumusan masalah. 
Penyusunan konsep dan struktur kerangka 
(draft) media buku saku. 
 
a. Pengembangan media buku saku 
(pencetakan dan penjilidan). 
b. Validasi oleh ahli materi, dan ahli 
media. 
c. Revisi buku saku. 
Uji coba media oleh calon kenshuusei LPK 
Asahira Pemagangan ke Jepang. 






 Prosedur pengembangan pada media buku saku tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
 3.3.1 Tahap Analisis (Analysis) 
Pada tahap ini dilakukan wawancara dan pengumpulan data 
terhadap salah satu instruktur LPK Asahira mengenai kebutuhan calon 
kenshuusei untuk menemukan masalah dan solusi yang tepat dalam 
pembelajaran. Dalam langkah awal peneliti melakukan observasi di LPK 
Asahira yang berlokasi di Ds. Kertosari Rt. 08 Rw. 02 Kec. Geger Kab. 
Madiun untuk mengetahui kebutuhan calon kenshuusei. Diketahui bahwa 
calon kenshuusei membutuhkan media pembelajaran kosakata untuk 
mempermudah proses belajar. Didalam Buku pelajaran (nihongo tekisuto) 
sebagai buku pembelajaran tingkat dasar yang disediakan oleh LPK 
Asahira belum mempunyai referensi terjemahannya sehingga, calon 
kenshuusei kekurangan informasi pendukung kosakata yang dapat 
memperluas wawasan dan berkomunikasi dengan lancar bahkan kesulitan 
untuk memahami dan menguasai kosakata yang ada. Oleh karena itu, 
peneliti berharap dengan adanya pengembangan media berupa buku saku 
dapat memenuhi kebutuhan calon kenshuusei di LPK Asahira. Selain itu, 
pengembangan buku saku menjadi alternatif media pembelajaran bagi 
instruktur. 





Pada tahap ini dilakukan perancangan media yang akan 
dikembangkan dan masih berbentuk kerangka yang mendasari langkah 
pengembangan selanjutnya. Rancangan produk buku saku ini merupakan 
proses sistematik yang dimulai dari menetapkan tujuan pembelajaran, 
merancang kegiatan belajar mengajar, merancang perangkat pembelajaran, 
merancang materi pembelajaran dan alat evaluasi hasil belajar. Buku saku 
dirancang dengan desain yang menarik, kosakata yang lengkap dan materi 
yang praktis.  
 3.3.3 Tahap Pengembangan (Development) 
Pada tahap pengembangan ini dilakukan pembuatan buku saku 
yang akan digunakan sebagai media pembelajaran. Pembuatan media buku 
saku, diawali dengan pencetakan dan penjilidan produk sesuai dengan 
tahap perancangan. Selain itu, peneliti juga diharapkan mampu melakukan 
penyuntingan dan mengkonsultasikan dengan dosen pembimbing terlebih 
dahulu. Selanjutnya, buku saku divalidasi oleh beberapa ahli, antara lain 
ahli materi dan ahli media. Proses validasi dari ahli materi dan ahli media 
bertujuan untuk menghasilkan saran, komentar, dan masukan yang dapat 
digunakan sebagai dasar untuk melakukan analisis dan revisi media yang 
dikembangkan dan agar mendapatkan produk buku saku yang layak 
digunakan. Dengan adanya penyuntingan tersebut, akan terhindar dari 
kesalahan-kesalahan bahasa dan konsep. Berdasarkan hasil penyuntingan, 
peneliti merevisi kekurangan dan memperbaiki desain buku saku 





 3.3.4 Tahap Implementasi (Implementation) 
Produk buku saku yang telah direvisi dan dinyatakan  layak, 
selanjutnya diimplementasikan pada situasi yang nyata yaitu, dikelas. 
Tujuannya adalah untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan 
media buku saku sebagai media pembelajaran/suplemen. Uji coba 
lapangan dilakukan seperti situasi proses pembelajaran dikelas yang 
melibatkan instruktur dan calon kenshuusei LPK Asahira program IM 
Japan. Adapun langkah-langkah implementasi antara lain: 
1) Pelaksanaan pembelajaran di kelas seperti biasa oleh instruktur. 
Porsi jam pelajaran selama 3 jam, mulai pukul 09.00 s/d 12.00 
WIB. 
2) Membagikan produk berupa buku saku. 
3.3.5 Evaluasi (Evaluation) 
Pada tahap ini, dilakukan evaluasi terhadap produk buku saku 
secara keseluruhan sebelum menjadi produk akhir. Tahap ini dijadikan 
dasar untuk meningkatkan kualitas produk dikemudian hari. Langkah-
langkah yang ditempuh ketika finishing uji coba produk dalam tahap 
evaluasi sebagai berikut: 
1) Memberikan angket penilaian tanggapan calon kenshuusei kepada 
calon kenshuusei untuk memberikan tanggapan mengenai media 
buku saku yang telah dipelajari. Analisis hasil angket yang telah 





2) Setelah menganalisis hasil angket, buku saku yang telah 
dinyatakan layak dan efektif dalam pengujian, maka buku saku 
tersebut dapat diproduksi final oleh calon kenshuusei dan instruktur 
sebagai suplemen media pembelajaran buku saku di LPK Asahira. 
3.4  Jenis Data 
 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari dua data yaitu data 
kuantitatif dan data kualitatif. Berikut ini penjelasan jenis data menurut Sugiyono 
(2010: 15): 
1) Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara 
langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan 
bilangan atau berbentuk angka. Data ini mengenai kualitas produk buku 
saku kosakata sebagai media pembelajaran berdasarkan penilaian oleh ahli 
materi, ahli media dan tanggapan calon kenshuusei. 
2) Data kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan 
bentuk angka. Data ini mengenai proses pengembangan buku saku sebagai 
media pembelajaran berupa kritik dan saran dari ahli materi, ahli media 
dan tanggapan calon kenshuusei. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini dalam melakukan pengumpulan data menggunakan teknik 
kuesioner. Menurut Sugiyono (2015: 199) kuesioner atau angket merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 





digunakan ada dua macam yaitu angket validasi (ahli materi dan ahli media) dan 
angket tanggapan calon kenshuusei. Angket ini bertujuan untuk mengukur kualitas 
media yang dikembangkan dan untuk acuan perbaikan produk. Penelitian ini 
menggunakan angket pengukuran Likert yang dikembangkan oleh Osgood 
(Sugiyono, 2015: 138). 
3.6 Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini berupa angket, yaitu suatu daftar 
pertanyaan yang harus dihadapi oleh responden dengan memilih alternatif 
jawaban yang sudah ada. Lembar angket ini dibuat peneliti untuk mengetahui 
respon/tanggapan calon kenshuusei terhadap materi dan tampilan-tampilan yang 
terdapat dalam media buku saku. Lembar pengamat respon ahli materi, ahli media, 
dan calon kenshuusei ini disusun berdasarkan indikator kualitas BSNP yang terdiri 
dari beberapa aspek antara lain : aspek kelayakan isi, aspek kelayakan kebahasaan, 
aspek kelayakan penyajian, dan aspek kelayakan kegrafikan. Menurut Sugiyono 
(2012: 135) instrumen kelayakan media pembelajaran pada umumnya 
menggunakan skala Likert dengan 5 alternatif jawaban, yaitu sangat baik, baik, 
cukup baik, kurang baik, dan sangat kurang baik. 
Berikut ini merupakan kisi-kisi instrumen validasi ahli materi, ahli media 
dan calon kenshuusei berdasarkan BSNP: 
Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Lembar Penilaian Ahli Materi 









a. Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran 
b. Keakuratan fakta dan konsep 
c. Kejelasan penyampaian materi 
d. Ketepatan pemilihan materi 
e. Kelengkapan kosakata 
f. Kemenarikan materi 












a. Kejelasan penggunaan kata dan 
bahasa 
b. Kesesuaian kosakata dengan 
terjemah bahasa Indonesia 
c. Sistematika penyajian logis 
d. Keruntutan kosakata 
e. Kemudahan kalimat untuk dipahami 
f. Kesesuaian penggunaan kalimat 











Tabel 3.2. Kisi-kisi Instrumen Lembar Penilaian Ahli Media 





a. Penyajian materi sesuai dengan 
sistematika penulisan buku saku 
b. Kelogisan penyajian  
c. Keruntutan penyajian 
d. Penyajian tabel 










a. Ukuran buku saku 
b. Penggunaan huruf 
c. Penggunaan warna 
d. Keterbacaan penulisan kalimat 
e. Penataan tata letak pada cover muka, 
samping, dan belakang 
sesuai/harmonis 
f. Ukuran huruf proporsional 
dibandingkan ukuran buku  
g. Penempatan unsur  tata letak 
konsisten 
h. Penggunaan variasi huruf (times new 
roman dan UD Digi Kyokasho NK-R) 
tidak berlebihan 






















Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Lembar Respon Calon Kenshuusei 





a. Kejelasan kosakata/materi dengan 
tujuan pembelajaran 
b. Kesesuaian dengan buku nihongo 
tekisuto 
c. Keterkaitan materi dengan kehidupan 
sehari-hari 
d. Kelengkapan materi/kosakata 














a. Kejelasan bahasa/kosakata 
b. Kejelasan kalimat 








a. Keruntutan penyajian dalam buku 
saku 








a. Kemudahan dalam memahami materi 
b. Kemudahan menemukan konsep dan 
materi 
c. Fungsi tabel 
d. Ketepatan ukuran buku saku 
e. Kepraktisan buku saku 
f. Desain buku saku menarik 
g. Warna yang digunakan menarik 

















 Arikunto Suharsimi (2010: 224) teknik analisis data penelitian merupakan 
salah satu langkah yang sangat penting dalam sebuah proses penelitian karena 
disinilah penelitian akan terlihat. Teknik analisis data merupakan cara untuk 
menganalisis data yang diperoleh saat penelitian. Analisis data mencakup seluruh 
kegiatan mengklarifikasi, menganalisa, memakai, dan menarik kesimpulan. 
Setelah data terkumpul, maka data tersebut diklasifikasikan menjadi dua 
kelompok data, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.  
 Data yang telah diperoleh dalam penelitian selanjutnya dianalisis untuk 
mengetahui penilaian dan pendapat dari produk yang dihasilkan: 
1. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner 
(angket) dalam bentuk skor penilaian oleh ahli materi, ahli media, dan 
respon calon kenshuusei. Data kuantitatif yang dianalisis meliputi: 
a) Analisis kelayakan produk 
Kelayakan produk buku saku dapat dianalisis melalui 
langkah-langkah berikut: 
1) Mengubah data kuantitatif menjadi data kualitatif 
Skor penilaian oleh ahli materi, ahli media dan 
angket respon calon kenshuusei direkapitulasi kemudian 





Tabel 3.4 Penskoran Item pada Angket Kelayakan 
Media 
Alternatif Jawaban Skor 
Sangat baik 5 
Baik 4 
Cukup Baik 3 
Kurang Baik 2 
Sangat Kurang Baik 1 
 
2) Menghitung nilai rata-rata skor dari setiap indikator 




          ( Sugiyono 2009: 95) 
Keterangan: 
 X̅ = Skor rata-rata 
  X = Jumlah skor 
N = Jumlah subjek uji coba 
3) Menjumlah rata-rata skor yang telah dihitung 
4) Mengubah nilai rata-rata menjadi nilai kualitatif 
menggunakan acuan pada tabel 3.5. 
Hasil Perhitungan di atas kemudian digunakan 
untuk menentukan kelayakan media. Klasifikasi dibagi 





merupakan pembagian rentang kriteria penilaian kelayakan 
media: 
Tabel 3.5 Kategori Persentase Kelayakan 
Rata-rata Skor Kriteria Penilaian 
Kelayakan Media 
3,20< X̅≤ 4,00 Sangat Layak 
2,40< X̅≤ 3,20 Layak 
1,60< X̅≤ 2,40 Cukup Layak 
0,80< X̅≤ 1,60 Kurang Layak 
0,0< X̅≤ 0,80 Tidak Layak 
 
2. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Data kualitatif dalam penelitian ini berupa kritik dan saran dari ahli 
materi, ahli media, dan calon kenshuusei mengenai buku saku kosakata bahasa 








4.1 Deskripsi Produk Hasil Pengembangan 
 Dalam penelitian pengembangan media pembelajaran buku saku untuk 
pembelajaran kosakata bahasa Jepang, peneliti menggunakan tahap-tahap yang terdiri 





       
 
 
Gambar 4.1 Pengembangan Media Buku Saku Model ADDIE 
 4.1.1 Tahap Analisis (Analysis) 
Pada tahap analisis, dilakukan observasi dan wawancara terhadap 










mengetahui permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran di kelas. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, ditemukan masalah 
mengenai penggunaan media dalam pembelajaran. Oleh karena itu,muncul ide 
untuk mengembangkan suplemen media pembelajaran yang dapat 
memudahkan siswa dalam belajar.  
Analisis yang dilakukan pada tahap ini adalah analisis kebutuhan 
siswa dan materi kosakata bahasa Jepang. Tahap analisis kebutuhan siswa, 
diketahui bahwa siswa membutuhkan suatu suplemen media pembelajaran 
yang dapat memudahkan siswa dalam belajar di kelas maupun mandiri  
sehingga menumbuhkan daya ingat siswa dalam penghafalan kosakata. 
Sedangkan materi kosakata bahasa Jepang adalah materi mengenai kosakata 
bahasa Jepang berdasarkan buku nihongo tekisuto yang dibuat oleh pihak 
program IM Japan yang terdiri dari 25  bab/ tema. Hasil analisa awal yang 
dilakukan di LPK Asahira Pemagangan ke Jepang: 
1) Instruktur membutuhkan suplemen media pembelajaran berupa 
kosakata dari buku nihongo tekisuto yang mudah digunakan oleh 
instruktur maupun calon kenshuusei. 
2) Suplemen media pembelajaran yang dikembangkan menarik dan 
praktis dalam penggunaannya. 
3) Suplemen media pembelajaran yang dikembangkan dapat 





4. 1. 2. Tahap Perancangan (Design) 
 Pada tahap kedua ini, buku nihongo tekisuto akan mendasari proses 
pengembangan rancangan materi pada buku saku kosakata bahasa Jepang. 
Peneliti akan mengelola data dari analisis awal sehingga menghasilkan: 
a. Rancangan produk 
Buku saku yang dirancang praktis dengan tampilan yang menarik 
dan isi serta bahasa yang mudah dipahami. Terdapat kosakata bahasa 
Jepang dan penggunaan partikel yang tepat sesuai tema dan materi di 
dalamnya. Peneliti memilih sumber dari buku Partikel Penting Bahasa 
Jepang oleh Naoko Chino dan buku Minna No Nihongo I Terjemahan dan 
Keterangan Tata Bahasa oleh International Multicultural yang dijadikan 
sebagai bahan referensi penyusunan buku saku kosakata bahasa Jepang. 
Berdasarkan tahap pertama yaitu analisis, maka diperoleh 
rancangan buku saku sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Desain Media Pembelajaran berbentuk Buku Saku  
No. Desain Keterangan 
1. Bentuk Fisik Buku dengan ukuran kertas 10 cm x 15 cm 
dan cetak warna bergambar. 
2. Materi Penulisan kosakata urut mengikuti tema 
atau materi. 
3. Bahasa Nihon Go (isi) dan Indonesia 
(Pendahuluan). 





isi b. Bagian isi: kosakata dan penggunaan 
partikel c. Penutup: daftar pustaka dan 
profil. 
5. Fungsi Sebagai media pembelajaran secara 
mandiri baik di kelas maupun di luar 
kelas. 
 
Pada tahap kedua ini, Draft buku saku dibuat dengan proses 
sebagai berikut: 
1) Kosakata sesuai materi dalam buku saku dari buku nihongo 
tekisuto yang disesuaikan pada kebutuhan. 
2) Peneliti memilah kosakata pada setiap tema dari buku 
nihongo tekisuto dan menyusun materi untuk disajikan 
dalam buku saku menggunakan aplikasi Microsoft Word 
dan Corel Draw X8. 
3) Tahap akhir dalam penyusunan buku saku adalah 
mengubahnya ke dalam format PDF. 
4) Pencetakan buku saku sejumlah responden. 
Secara umum, bagian-bagian dalam buku saku dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1) Bagian pendahuluan 
a) Kata pengantar berisi keterangan (uraian) sebagai 





b) Daftar isi berisi petunjuk pokok isi dalam buku saku 
serta nomor halamannya. 
2) Bagian Isi 
a) Penyajian kosakata-kosakata sesuai materi yang 
disajikan dalam buku saku dan dilengkapi dengan 
tabel-tabel untuk memudahkan memahami materi. 
b) Penggunaan partikel yang tepat serta contoh susunan 
kalimatnya. 
3) Bagian Penutup 
a) Daftar pustaka 
b) Profil penyusun, pembimbing dan instruktur kepala 
LPK Asahira sebagai penanggung jawab buku saku. 










Daftar Isi Materi Daftar Pustaka dan 
Profil Penyusun, 
Pembimbing dan 









c. Pembuatan Storyboard 










1. Judul buku 
saku. 
2.  Logo LPK 
Asahira. 






















































1. Bab dan judul 
tema. 
































































 4. 1. 3. Tahap Pengembangan (Development) 
a. Pembuatan Draf Buku Saku 
Pada tahap pengembangan ini buku saku akan diproduksi 
untuk digunakan dalam proses pembelajaran maupun mandiri. Materi 
berdasarkan buku nihongo tekisuto. cover dan bagian isi didesain 
menggunakan aplikasi Corel Draw X8 dengan pemilihan gambar dan 
warna yang didasarkan atas kajian ilmiah. 
b. Pembuatan Instrumen Penilaian Buku Saku Kosakata Bahasa Jepang 
Instrumen penelitian buku saku kosakata bahasa Jepang 
menggunakan angket yaitu angket kelayakan produk. Angket penilaian 








Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Instrumen berupa angket 
kelayakan produk digunakan untuk proses uji coba produk. 
c. Validasi Kelayakan Buku Saku 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif berupa skor dan data kualitatif berupa kategori. Validasi 
buku saku dilakukan oleh ahli materi dan ahli media. 
1) Hasil Validasi Ahli Materi (Tidak Ada Revisi) 
Ahli materi pada penelitian ini adalah dosen Program 
Studi Pendidikan Bahasa Jepang yaitu Ulfah Sutiyarti, S. Pd., 
M. Pd. Validasi dilakukan terkait dengan aspek kelayakan isi 
dan kelayakan kebahasaan dari buku saku yang dikembangkan 
dengan rentang penilaian 1-5. Selain memberikan penilaian 
dari segi materi, ahli materi juga memberikan saran dan 
komentar untuk perbaikan media. Namun pada hasil validasi 
angket ahli materi tidak ada revisi apapun. Sehingga, buku 
saku “Layak” untuk diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi. 
Berikut ini disajikan rekapitulasi penilaian kelayakan 







Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil validasi Buku Saku oleh Ahli 
Materi 
No. Aspek Kelayakan Jumlah Skor Rata-rata 




Berdasarkan tabel 4.2, penilaian buku saku kosakata bahasa 
Jepang oleh ahli materi dikatakan “Layak” dengan rata-rata 
skor (X) sebesar 3,14 terletak pada rentang 2,40<X̅≤ 3,20 yang 
berarti media buku saku kosakata bahasa Jepang yang 
dikembangkan mendapatkan nilai “B”. Hasil validasi yang 
diperoleh dari ahli materi menunjukkan bahwa buku saku 
kosakata bahasa Jepang yang dikembangkan “Layak” untuk 
diujicobakan tanpa ada revisi.  
2) Revisi dan Hasil Validasi oleh Ahli Media 
Ahli media pada penelitian ini adalah dosen dari 
Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang yaitu Sri Aju 
Indrowaty, S. Pd., M. Pd. Validasi dilakukan terkait dengan 
aspek kelayakan penyajian dan kegrafikan dari buku saku yang 
dikembangkan. Angket yang digunakan berskala 1-5. Selain 





ahli media juga memberikan saran serta komentar untuk revisi 
media.  
Saran dan masukan yang diberikan oleh ahli media 
digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki media buku saku 
kosakata bahasa Jepang, antara lain; Diberikan cara baca 
(romaji) pada kosakata dan cover sudah bagus tidak ada revisi. 
Selanjutnya peneliti memperbaiki buku saku kosakata bahasa 
Jepang berdasarkan saran dan masukan yang telah diberikan 
oleh ahli media, sehingga buku saku kosakata bahasa Jepang 
lebih baik dari sebelumnya, dan buku saku layak digunakan 
tanpa adanya revisi. Berikut hasil revisi media buku saku 
kosakata bahasa Jepang dari ahli media: 
(Penulisan kosakata sebaiknya dilengkapi dengan huruf romaji 
agar mempermudah siswa tingkat dasar untuk membaca dan 









       (sebelum revisi)         (sesudah revisi) 













 Berikut ini rekapitulasi hasil validasi buku saku 




Apakah boleh saya memfoto? 







うります I Urimasu I Menjual 
つかいます I Tsukaimasu I Memakai, 
menggunakan 
すわります I Suwarimasu I Duduk 










しります I Shirimasu I Mengetahui, 
kenal 
ぬぎます I Nugimasu I Membuka 
(pakaian, 
sepatu, dll) 
あるきます I Arukimasu I Berjalan kaki 
すみます I Sumimasu I Tinggal, 
bermukim (dari 
sekarang) 










Apakah boleh saya memfoto? 
ことば Terjemahan 
あつまります I Berkumpul, 
terkumpul 
うります I Menjual 
つかいます I Memakai, 
menggunakan 
すわります I Duduk 
うたいます I Menyanyi 





しります I Mengetahui, kenal 
ぬぎます I Membuka 
(pakaian, sepatu, 
dll) 
あるきます I Berjalan kaki 
すみます I Tinggal, 
bermukim (dari 
sekarang) 





すんで います Tinggal 







Terdapat penambahan romaji pada 







Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Validasi Buku Saku oleh Ahli 
Media 
No. Aspek Kelayakan Jumlah Skor Rata-rata 




Penilaian ahli media terhadap produk buku saku 
kosakata bahasa Jepang adalah “B” dengan kategori “Layak” 
yaitu rata-rata skor (X) 3,19 terletak pada kelas 2,40<X̅≤ 3,20. 
Hasil validasi oleh ahli media menunjukkan bahwa buku saku 
kosakata bahasa Jepang yang dikembangkan berdasarkan aspek 
kelayakan penyajian dan kelayakan kegrafikan, “Layak” untuk 
diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi. 










Tabel 4.3 Hasil Validasi Buku Saku Kosakata Bahasa Jepang oleh 
Validator 





1. ISI 3,14 - B Layak 
2. KEBAHASAAN 




3,16 B Layak 
 
Berdasarkan tabel 4.3, diketahui bahwa rata-rata skor aspek 
kelayakan penyajian dan kegrafikan menduduki peringkat tertinggi 
sebesar 3,19 dengan kategori “Layak”. Kemudian peringkat kedua 
diperoleh pada aspek kelayakan isi dan kebahasaan dengan rata-rata 
skor 3,14 termasuk dalam kategori “Layak”. Penilaian berdasarkan 
ahli materi dan ahli media pada masing-masing aspek termasuk 
kategori “Layak”. Secara keseluruhan rata-rata skor yang diperoleh 
sebesar 3,16 yang terletak pada rentang 2,40<X̅≤ 3,20. Kesimpulannya, 







 4. 1. 4. Tahap Implementasi (Implementation) 
Pada tahap implementasi, media buku saku yang dikembangkan akan 
diujicobakan pada calon kenshuusei uji coba lapangan. Buku saku yang 
digunakan untuk uji coba lapangan merupakan hasil revisi dan perbaikan 
menurut saran dari para ahli materi dan ahli media. Responden uji coba 
lapangan dilakukan kepada 26 calon kenshuusei LPK Asahira. Pelaksanaan uji 
coba pada tanggal 5 April 2021. Peneliti mengamati dan mengajar 
menggunakan buku saku kosakata bahasa Jepang sebagai acuan pada buku 
nihongo tekisuto. Di akhir pertemuan, calon kenshuusei melakukan penilaian 
terhadap buku saku. Data dikumpulkan menggunakan angket/kuesioner. 
Validasi dilakukan terkait dengan aspek isi, kebahasaan, penyajian dan 
kegrafikan. Angket yang digunakan berisi 18 butir pertanyaan. Setelah itu, 
peneliti juga memberikan cinderamata kepada kepala LPK Asahira sebagai 
apresiasi telah bersedia bekerja sama dan berpartisipasi untuk menerima 
peneliti melakukan penelitian di instansi tersebut.  
 4. 1. 5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Pada tahap evaluasi dilakukan pengukuran kelayakan media buku saku 
secara keseluruhan oleh 26 calon kenshuusei. Kelayakan media buku saku 





kenshuusei dengan skala likert. Berikut disajikan data yang diperoleh pada 
pelaksanaan uji coba lapangan:  
1) Kelayakan Isi 
Tabel 4.4 Penilaian Media Buku Saku Kosakata Bahasa Jepang 
Pada Uji Coba Lapangan Ditinjau Dari Kelayakan Isi 
No. Indikator Rata-rata 
Skor 
Kriteria 
1. Kejelasan kosakata/materi dengan 
tujuan pembelajaran  
3,73 Sangat Layak 
2. Kesesuaian dengan buku nihongo 
tekisuto 
2,69 Layak 
3. Keterkaitan materi dengan 
kehidupan sehari-hari  
3,85 Sangat Layak 
4. Kelengkapan materi  3,08 Layak 
5. Kemenarikan materi 3,19  Layak 
TOTAL 16,54  
RATA-RATA SKOR 3,30 Sangat Layak 
 
Tabel 44 menunjukkan bahwa total rata-rata skor penilaian 
kelayakan isi buku saku sebesar 16,54. Sehingga rata-rata skor yang 
diperoleh 3,30 terletak pada rentang 3,20<X̅≤ 4,00 dengan kategori 
“Sangat Layak”. 
2) Kelayakan Kebahasaan 
Tabel 4.5 Penilaian Media Buku Saku Kosakata Bahasa Jepang 






No. Indikator Rata-rata 
Skor 
Kriteria 
1. Kejelasan bahasa/kosakata 3,97 Sangat Layak 




TOTAL 11,08  
RATA-RATA SKOR 3,69 Sangat Layak 
 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa total rata-rata skor penilaian 
kelayakan kebahasaan buku saku sebesar 11,08. Sehingga rata-rata skor 
yang diperoleh 3,69 terletak pada rentang 3,20<X̅≤ 4,00 dengan kategori 
“Sangat Layak”. 
3) Kelayakan Penyajian 
Tabel 4.6 Penilaian Media Buku Saku Kosakata Bahasa Jepang 
Pada Uji Coba Lapangan Ditinjau Dari Kelayakan Penyajian 
No. Indikator Rata-rata 
Skor 
Kriteria 
1. Keruntutan penyajian dalam buku 
saku 
3,42 Sangat Layak 
2. Kelengkapan penyajian dalam buku 
saku 
3,31 Sangat Layak 
TOTAL 6,73  
RATA-RATA SKOR 3,37 Sangat Layak 
 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa total rata-rata skor penilaian 
kelayakan penyajian buku saku sebesar 6,73. Sehingga rata-rata skor yang 





konversi maka kualitas buku saku kosakata bahasa Jepang  pada 
kelayakan masuk dalam kategori “Sangat Layak”. 
4) Kelayakan Kegrafikan 
Tabel 4.7 Penilaian Media Buku Saku Kosakata Bahasa Jepang 
Pada Uji Coba Lapangan Ditinjau Dari Kelayakan Kegrafikan 
No. Indikator Rata-rata 
Skor 
Kriteria 
1. Kemudahan dalam memahami 
materi 
3,58 Sangat Layak 
2. Kemudahan menemukan konsep 
dan materi 
3,70 Sangat Layak 
3. Fungsi tabel 3,84 Sangat Layak 
4. Ketepatan ukuran buku saku 3,92 Sangat Layak 
5. Kepraktisan buku saku 3,61 Sangat Layak 
6. Desain buku saku menarik 2,69 Layak 
7. Warna yang digunakan menarik 3,31 Layak 
8. Cover buku saku menarik 3,03 Layak 
TOTAL 27,68  
RATA-RATA SKOR 3,50 Sangat Layak 
 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa total rata-rata skor penilaian 
kelayakan kegrafikan buku saku sebesar 27,68. Sehingga rata-rata skor 
yang diperoleh 3,50 terletak pada rentang 3,20<X̅≤ 4,00. Berdasarkan 
tabel konversi maka kualitas buku saku kosakata bahasa Jepang pada 





Berikut ini rata-rata skor hasil penilaian buku saku kosakata 
bahasa Jepang dari setiap aspek kelayakan pada masing-masing uji coba 
lapangan yang dinilai oleh calon kenshuusei, yaitu: 
Tabel 4.8 Rata-rata Skor Hasil Penilaian Buku Saku Kosakata 
Bahasa Jepang Setiap Aspek Kelayakan 
No. Aspek Kelayakan Jumlah 
Skor 
Rata-rata 
1. Isi 430 3,30 
2. Kebahasaan 288 3,70 
3. Penyajian 175 3,84 
4. Kegrafikan 701 3,50 
TOTAL 3,58 
KATEGORI SANGAT LAYAK 
  
 Berdasarkan hasil uji coba lapangan, diketahui pada aspek 
kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan masuk dalam 
kategori “Layak” dengan rata-rata skor (X) sebesar 3,30; 3,70; 3,84 dan 
3,50. Dari penilaian tersebut menunjukkan bahwa setiap aspek media 
buku saku kosakata bahasa Jepang “Sangat Layak” digunakan untuk 
pembelajaran. 
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 






 Pengembangan media buku saku kosakata bahasa Jepang terdiri dari 
lima tahap yaitu analisis (analysis), perancangan (design), pengembangan 
(development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). 
Tahap awal dilakukan observasi untuk menemukan permasalahan yang 
terjadi dalam pembelajaran di LPK Asahira. Analisis dimulai dari analisis 
kebutuhan siswa dan materi kosakata bahasa Jepang dengan melakukan 
observasi dan wawancara kepada Kepala LPK Asahira. Berdasarkan hasil 
pengamatan, dibutuhkan sebuah suplemen media pembelajaran yang dapat 
menumbuhkan daya ingat calon kenshuusei untuk menghafal kosakata 
bahasa Jepang.  
 Tahap selanjutnya dirancang produk buku saku bahasa Jepang sesuai 
dengan format penyusunan buku saku pada umumnya, dimulai dari ukuran, 
bentuk, bagian pendahuluan, bagian isi, dan bagian penutup. Buku saku yang 
telah dirancang selanjutnya diproduksi untuk divalidasi oleh ahli materi dan 
ahli media. Validasi ini bertujuan untuk menilai kelayakan media buku saku 
yang dikembangkan dan direvisi sesuai dengan masukan yang diberikan oleh 
para ahli. Setelah dikatakan “Layak”, buku saku yang dikembangkan 
selanjutnya diujicobakan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan media 
buku saku dari calon kenshuusei atau pengguna. 
 Kegiatan uji coba lapangan terdiri dari 26 calon kenshuusei . Pada 
tahap terakhir yaitu tahap evaluasi yang dimana peneliti melakukan evaluasi 





pengembangan media buku saku bahasa Jepang ini adalah untuk 
mempermudah calon kenshuusei atau pengguna mempelajari kosakata di 
kelas maupun secara mandiri.  
2. Kelayakan Buku Saku Kosakata Bahasa Jepang 
 Kelayakan media buku saku kosakata bahasa Jepang diketahui melalui 
tahap validasi ahli materi dan ahli media. Aspek kelayakan yang dinilai terdiri 
dari aspek kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, kelayakan penyajian dan 
kelayakan kegrafikan. Hasil validasi kelayakan media buku saku kosakata 
bahasa Jepang secara keseluruhan ahli memperoleh rata-rata 2,29 dengan 
kategori “Layak”. Berikut ini penjelasan selengkapnya: 
a) Ahli Materi 
 Hasil validasi oleh ahli materi dilakukan untuk mengetahui 
kelayakan media dari segi materinya. Aspek yang dinilai adalah aspek 
kelayakan isi dan kelayakan kebahasaan. Aspek keduanya 
memperoleh rata-rata skor 3,14 yang termasuk kategori “Layak”.  
b) Ahli Media 
 Hasil validasi media dilakukan untuk mengetahui kelayakan 
media dari segi media/ desainnya. Aspek yang dinilai adalah aspek 
kelayakan penyajian dan kegrafikan. Aspek keduanya memperoleh 





 Berdasarkan pada tabel 9, secara keseluruhan penilaian buku saku 
kosakata bahasa Jepang berdasarkan ahli materi dan ahli media memperoleh 
skor 3,16 dengan kategori “Layak”. Dengan demikian buku saku kosakata 
bahasa Jepang ini layak digunakan sebagai media pembelajaran berdasarkan 
buku nihongo tekisuto. 
3. Penilaian Calon Kenshuusei terhadap Buku Saku Kosakata Bahasa 
Jepang 
Calon kenshuusei LPK Asahira merupakan subjek uji coba lapangan 
penelitian pengembangan media buku saku. Respon siswa terhadap lembar 
penilaian kelayakan media bertujuan untuk mengetahui kelayakan buku saku 
dari segi materi dan media. Berdasarkan hasil validasi buku saku dinilai dari 
aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan kegrafikan. Diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
a) Kelayakan isi buku saku kosakata bahasa Jepang ditinjau dari 5 butir 
pernyataan termasuk dalam kategori “Sangat Layak” dengan 
perolehan skor rata-rata keseluruhan sebesar 3,30.  
b) Kelayakan kebahasaan buku saku kosakata bahasa Jepang ditinjau dari 
3 butir pernyataan memperoleh skor tertinggi dari seluruh aspek 
penilaian media buku saku kosakata bahasa Jepang oleh calon 
kenshuusei yaitu dengan rata-rata 3,69 yang termasuk dalam kategori 





c) Kategori penyajian buku saku kosakata bahasa Jepang dari 2 butir 
pernyataan memperoleh rata-rata skor sebesar 3,37 yang termasuk 
dalam kategori “Sangat Layak”.  
d) Sedangkan kelayakan kegrafikan buku saku kosakata bahasa Jepang 
dilihat dari 8 butir pernyataan memperoleh rata-rata skor 3,30 yang 
termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. 
4. 3 Keterbatasan Pengembangan 
 Keterbatasan dalam pengembangan buku saku kosakata bahasa Jepang 
sebagai media pembelajaran berdasarkan buku nihongo tekisuto antara lain adalah: 
1. Bahan dasar media atau produk terbuat dari kertas sehingga memerlukan 
perawatan yang baik dan kehati-hatian. 











KAJIAN PRODUK DAN SARAN 
5.1 Kajian Produk 
 Berdasarkan hasil pengembangan, kajian produk dapat disimpulkan bahwa: 
1. Bentuk produk yang dihasilkan berupa buku saku kosakata bahasa Jepang 
berdasarkan buku nihongo tekisuto yang berukuran 10 cm x 15 cm dengan 
jumlah 63 halaman. Pada halaman pertama berisi pendahuluan (kata 
pengantar dan daftar isi), bagian kedua isi materi kosakata dan partikel dalam 
bahasa Jepang dan pada halaman terakhir berisi daftar pustaka, biodata 
penyusun, pembimbing dan instruktur LPK Asahira. Buku ini dibuat secara 
praktis dan menarik untuk memudahkan pengguna dan tidak membosankan 
bagi calon kenshuusei. Media buku saku ini dapat diperbanyak dengan mudah 
sehingga generasi baru setiap calon kenshuusei bisa memiliki secara pribadi.  
2. Pengembangan media buku saku bahasa Jepang telah melalui 5 tahap: 
a. Analisis (analysis) merupakan tahap awal penelitian pengembangan 
dengan melakukan analisis kebutuhan siswa dan materi kosakata 
bahasa Jepang. 
b. Perancangan (design) merupakan tahap perancangan media buku saku 






c. Pengembangan development) merupakan tahap memproduksi produk 
yang akan dikembangkan dimulai dari pembuatan buku saku, 
instrumen penelitian, validasi oleh ahli materi dan media dan revisi. 
d. Implementasi (implementation) merupakan tahap uji coba buku saku 
yang sudah dikatakan layak oleh ahli materi dan ahli media. 
e. Evaluasi (evaluation) merupakan tahap pengukuran ketercapaian 
tujuan penelitian pengembangan yaitu berdasarkan angket calon 
kenshuusei. 
3. Kelayakan media buku saku kosakata bahasa Jepang berdasarkan penilaian 
dari ahli materi dan ahli media ditinjau dari aspek kelayakan isi, kebahasaan, 
penyajian, dan kegrafikan adalah sebagai berikut: 
a. Penilaian kelayakan oleh ahli materi diperoleh rata-rata skor sebesar 
3,14 yang termasuk dalam kategori “Layak”. 
b. Penilaian kelayakan oleh ahli media diperoleh rata-rata skor sebesar 











 Berdasarkan kajian produk tersebut saran dari penelitian ini sangat dibutuhkan, 
antara lain: 
1. Penulisan kosakata pada buku saku sebaiknya ditambahkan huruf kanji agar 
lebih lengkap dan jika tidak muat pada kertasnya,ukuran buku saku bisa 
diperlebar atau diperbesar sedikit.  
2. Instrumen atau angket penilaian bisa ditambahkan kepada validator instansi 
yang berkaitan agar hasil validasi produk buku saku kosakata bahasa Jepang 
dapat menghasilkan produk yang optimal. 
3. Kedepannya untuk media buku saku bisa menggunakan bahan dasar kertas 
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Lampiran 1.a. Lembar Validasi Ahli Materi  
Lampiran 1.b. Lembar Validasi Ahli Media 

























































































































































































































Lampiran 2.a. Rekapitulasi Data Penilaian Calon Kenshuusei Terhadap Media 
Buku Saku Kosakata Bahasa Jepang 








Lampiran 2.a. Data Penilaian Calon Kenshuusei Terhadap Media Buku Saku Kosakata Bahasa Jepang 
No. Nama Nomor Pertanyaan Jumlah Rata-
rata 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1. Responden 1 4 4 4 5 3 4 5 2 5 3 4 5 5 3 4 4 3 5 72 4,00 
2. Responden 2 5 2 3 5 4 5 4 3 5 4 3 5 5 4 3 5 3 4 72 4,00 
3. Responden 3 3 5 5 4 2 4 4 2 5 4 3 4 4 3 5 3 3 5 72 4,00 
4. Responden 4 2 4 5 5 4 3 5 4 4 5 3 4 4 3 3 5 4 4 72 4,00 
5. Responden 5 5 5 2 5 5 4 5 5 3 4 2 3 3 4 2 5 5 2 69 3,83 
6. Responden 6 3 3 5 3 5 5 4 4 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 62 3,44 
7. Responden 7 5 3 3 4 5 4 2 3 3 4 5 3 3 5 4 3 5 4 68 3,78 
8. Responden 8 4 4 3 3 3 5 3 2 4 3 3 3 4 4 4 5 3 3 63 3,50 
9. Responden 9 3 1 3 4 4 5 4 3 3 5 4 4 5 5 3 4 4 4 68 3,78 
10. Responden 10 5 5 4 4 4 4 5 4 5 1 2 5 5 1 4 3 4 2 67 3,72 
11. Responden 11 5 2 5 2 5 5 3 3 3 5 5 4 5 3 3 2 5 5 70 3,89 
12. Responden 12 3 3 4 3 2 3 2 2 2 4 4 5 3 5 3 3 4 2 57 3,16 
13. Responden 13 5 4 5 2 2 5 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 61 3,39 
14. Responden 14 3 2 5 3 2 4 4 2 5 4 5 5 2 5 2 5 4 5 67 3,72 
15. Responden 15 5 2 4 3 4 3 3 4 4 5 3 2 3 4 5 2 5 3 64 3.55 
16. Responden 16 4 3 3 2 3 2 2 5 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 52 2,89 
17. Responden 17 2 1 2 2 3 3 3 3 2 4 5 3 5 2 4 1 4 1 50 2,78 
18. Responden 18 3 1 5 2 2 4 5 2 3 3 5 2 4 3 3 1 3 1 51 2,83 
19. Responden 19 2 3 4 2 1 3 4 2 2 3 3 3 5 3 2 3 3 1 49 2,72 
20. Responden 20 3 2 5 3 3 2 5 3 3 3 4 2 5 3 3 2 3 2 56 3,11 
21. Responden 21 5 5 5 3 3 5 5 2 3 2 3 3 4 5 2 1 2 2 60 3,33 
22. Responden 22  3 1 4 2 2 5 4 4 4 2 3 4 3 3 3 1 2 2 50 2,78 
23. Responden 23 4 1 5 2 4 5 5 3 2 4 4 5 2 2 2 1 4 4 59 3,28 
24. Responden 24 5 1 3 3 3 5 3 2 3 1 3 3 3 3 2 1 1 5 50 2,78 
25. Responden 25 3 1 5 2 2 5 5 3 3 1 3 5 5 5 1 1 1 3 63 3,50 




Lampiran 2.b. Perhitungan Kelayakan Media Buku Saku 












          ( Sugiyono 2009: 95) 
Keterangan: 
 X̅ = Skor rata-rata 
  X = Jumlah skor 













Rata-rata Skor Kriteria Penilaian 
Kelayakan Media 
3,20< X̅≤ 4,00 Sangat Layak 
2,40< X̅≤ 3,20 Layak 
1,60< X̅≤ 2,40 Cukup Layak 
0,80< X̅≤ 1,60 Kurang Layak 
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Lampiran 3. b. Hasil Wawancara dari Instruktur LPK Asahira 
Peneliti : Selamat pagi sensei, boleh minta waktunya sebentar untuk 
wawancara? 
Instruktur : Boleh mba, silahkan… 
Peneliti : Baik Sensei, jadi Saya yang kemarin izin di chat whatsapp untuk 
melakukan survei di LPK Asahira. Saya ada beberapa pertanyaan 
mengenai kebutuhan calon kenshuusei di sini sensei. 
Instruktur : Kebutuhan dalam hal apa ya mba? 
Peneliti : Jadi kebutuhan calon kenshuusei yang saya maksud adalah 
kebutuhan atau permasalahan pembelajaran yang ada di dalam kelas. 
Mohon maaf, apakah disini sudah penjurusan kerja untuk calon 
kenshuusei ? 
Instruktur : Kalau disini belum penjurusan mba. Penjurusannya ketika sudah ada 
panggilan kerja. Baru nanti belajar lagi di Cevest Bekasi sesuai dengan 
penjurusannya (tapi ini tidak lepas dari pengawasan atau naungan kita). 
Jadi disini calon kenshuusei belajar dengan pelajaran tingkat dasar 
bahasa Jepang selama kurang lebih 6 bulan. Setelah itu menunggu 
panggilan kerja. Baru penjurusan. Dan masih ada banyak lagi tahapan 
untuk memenuhi persyaratan kerja di Jepang. Diantaranya ada ujian 
tulis dan lisan, Tes kesehatan dan lain sebagainya.  
Peneliti : Baik sensei. Untuk bahan ajar yang dipakai di sini menggunakan 
buku apa? 
Instruktur : Ya pakai buku tingkatan dasar. Namanya buku nihongo tekisuto, 
buku tersebut setara dengan buku minna no nihongo I & II. Yang 
membedakan lebih banyak soal-soal latihan dan kita ambil dari soal 
JFT (semacam JLPT). Materinya pun juga beda dari buku minna. 
Buku nihongo tekisuto ini untuk calon kenshuusei yang mengambil 
program IM Japan. Sedangkan bahan ajar buku minna no nihongo I & 
II untuk calon kenshuusei yang mengambil program swasta. Tapi 
sayangnya, buku nihongo tekisuto ini belum ada terjemahannya mba. 
Kan kalau buku minna sudah komplit tata bahasa dan terjemahannya.  
Peneliti : Jika buku nihongo tekisuto tidak ada terjemahannya apakah calon 
kenshuusei kesulitan untuk menerjemahkan dan memahami kalimat-





Instruktur : Iya mba, sangat kesusahan sekali. Karena mereka kan baru mengenal 
bahasa Jepang, istilahnya masih sangat dasar untuk mengenal kosakata 
apalagi kalimat-kalimat dalam bahasa Jepang. Ya selama ini mereka 
mencari sendiri di dalam kamus online maupun offline mba. Mungkin 
ini adalah sebuah permasalahan pembelajaran di kelas yang calon 
kenshuusei hadapi mba. Karena buku nihongo tekisuto ini kata dan 
kalimatnya lebih sulit dibandingkan buku minna no nihongo I & II. 
Peneliti : Apakah kira-kira calon kenshuusei membutuhkan terjemahannya 
sensei? Jika iya akan saya buatkan buku terjemahannya sensei. Agar 
calon kenshuusei mudah belajarnya dan menguasai kosakata yang ada. 
Instruktur : Iya mba, itu sangat membantu kami. Sebenarnya kita juga punya 
planning untuk membuat terjemahannya. Tapi berhubung mbanya ada 
tujuan untuk membuat penelitian dengan membuat produk buku, ya 
tidak apa-apa. Silahkan untuk dijadikan bahan penelitian tugas akhir. 
Alhamdulillah jika mbanya bisa membantu kami membuatkan buku 
terjemahanya. Tapi saya minta jangan terjemahan yang terlalu detail 
seperti minna ya mba. Agar calon kenshuusei tidak terlalu manja 
nantinya. Mungkin kosakatanya saja, kalau kalimat-kalimat nya tidak 
usah di terjemahkan.  
Peneliti : Iya sensei baik. Akan saya bantu untuk membuatkan buku 
kosakatanya. Mohon maaf sensei, buku nihongo tekisuto nya saya 
bawa tidak apa-apa? untuk saya jadikan referensi pembuatan kosakata 
nantinya. 
Instruktur : Iya mba, bawa pulang saja tidak apa-apa.  
Peneliti : Mohon maaf sensei, bagaimana kalau buku kosakatanya saya bikin 
dalam bentuk media cetak buku saku? Karena menurut saya, kosakata 
untuk tingkat dasar tidak terlalu banyak dan terjemahan kalimat yang 
ada di buku nihongo tekisuto nya juga tidak dicantumkan. Jadi 
dikemas dalam bentuk buku saku sangat mendukung, praktis dan bisa 
dibawa kemana-mana. Kalau menurut sensei bagaimana? 
Instruktur : Iya saya setuju mba. Yang penting bisa mempermudah calon 
kenshuusei untuk belajar.  
Peneliti : Baik sensei. Terimakasih telah meluangkan waktu untuk menanggapi 
wawancara saya. 






























































































Lampiran 4.a. Surat Ijin Penelitian 
























































Lampiran 4.b. Berita Acara Seminar Proposal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
